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PETUNJUK PENGISIAN

Diisi oleh kapten kapal atau importir

Nomor (1) diisi

Nomor (2) diisi
Nomor (3) diisi
Nomor (4) diisi
Nomor (5) diisi

Nomor (6) diisi

Nomor (7) diisi
Nomor (8) diisi
Nomor (9) diisi
Nomor (10) diisi
Nomor (11) diisi

Nomor (12) diisi
Nomor (13) diisi
Nomor (14) diisi
Nomor (15) diisi
Nomor (16) diisi
Nomor (17) diisi
Nomor (18) diisi

: Diisi nama importir yakni kapten kapal atau kuasanya (antara

lain: operator kapal, agen kapal, ....... ).

: Diisi jenis, nomor identitas dan alamat importir.

: Diisi nama kapten kapal.

: Diisi alamat email dan nomor telepon kapten.

: Diisi tujuan pemasukan suku cadang yakni untuk digunakan

atau dipasang pada kapal wisata asing.

: Diisi lokasi kapal wisata asing saat akan dilakukan pemasangan

suku cadang.

: Diisi rencana waktu pemasangan suku cadang.

: Diisi negara asal suku cadang.

: Diisi nama kapal tujuan pemasangan suku cadang.

: Diisi call sign kapal.

: Diisi nomor pendaftaran Vessel Declaration atas kapal wisata

asing tujuan pemasangan suku cadang.

: Diisi tempat penandatanganan Vessel Declaration suku cadang.
: Diisi tanggal penandatanganan Vessel Declaration suku cadang.
: Diisi nama dan tanda tangan kapten kapal atau importir.

: Diisi Nama Kapal, Call Sign, dan kebangsaan kapal.

: Diisi nama lembaga penerbit sertifikat kapal.

: Diisi jenis penggerak dan tipe kapal.

: Diisi tempat pemasukan.

Diisi oleh Kepala Kantor Pabean atau Pejabat Bea dan Cukai

Nomor (19) diisi
Nomor (20) diisi
Nomor (21) diisi
Nomor (22) diisi
Nomor (23) diisi
Nomor (24) diisi
Nomor (25) diisi
Nomor (26) diisi

Nomor (27) diisi
Nomor (28) diisi

Nomor (29) diisi
Nomor (30) diisi
Nomor (31) diisi
Nomor (32) diisi
Nomor (33) diisi

: Diisi simbol (V) apabila sesuai atau tidak sesuai.

: Diisi nomor pendaftaran Vessel Declaration suku cadang.

: Diisi tanggal pendaftaran Vessel Declaration suku cadang.

: Diisi “ada” atau “tidak ada”.

: Diisi Kantor Pabean tempat pemasukan suku cadang.

: Diisi kurs saat pemasukan suku cadang.

: Diisi tanggal penandatanganan persetujuan.

: Diisi stempel dan tanda tangan Kepala Kantor Pabean atau

Pejabat Bea dan Cukai.

: Diisi nama Kepala Kantor Pabean atau Pejabat Bea dan Cukai di

tempat pemasukan.

: Diisi NIP Kepala Kantor Pabean atau Pejabat Bea dan Cukai di

tempat pemasukan.

: Diisi hari saat mulai pengawalan atau penyegelan.

: Diisi tanggal saat mulai pengawalan atau penyegelan.

: Diisi lokasi saat mulai pengawalan atau penyegelan.

: Diisi “pengawalan” atau “penyegelan”.

: Diisi nomor surat perintah pengawalan atau penyegelan.
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Nomor (34) diisi

Nomor (35) diisi
Nomor (36) diisi

Nomor (37) diisi
Nomor (38) diisi
Nomor (39) diisi
Nomor (40) diisi
Nomor (41) diisi
Nomor (42) diisi
Nomor (43) diisi
Nomor (44) diisi
Nomor (45) diisi
Nomor (46) diisi
Nomor (47) diisi
Nomor (48) diisi
Nomor (49) diisi
Nomor (50) diisi
Nomor (51) diisi

Nomor (52) diisi

: Diisi
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: Diisi nama pelabuhan atau bandara atau tempat pemasukan

lainnya dari suku cadang.

: Diisi lokasi tujuan pengawalan atau penyegelan suku cadang.

jenis sarana pengangkut yang digunakan untuk
mengangkut suku cadang.

: Diisi stempel dan tanda tangan Pejabat Bea dan Cukai yang

melakukan pengawalan atau penyegelan.

: Diisi nama Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pengawalan

atau penyegelan.

: Diisi NIP Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pengawalan

atau penyegelan.

: Diisi hari saat pembukaan segel.

: Diisi tanggal saat pembukaan segel.

: Diisi lokasi saat pembukaan segel.

: Diisi nomor surat perintah pembukaan segel.

: Diisi stempel dan tanda tangan Pejabat Bea dan Cukai yang

melakukan pembukaan segel.

: Diisi nama Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pembukaan

segel.

: Diisi NIP Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pembukaan

segel. :

: Diisi hari saat pemasangan suku cadang.

: Diisi tanggal saat pemasangan suku cadang.

: Diisi lokasi saat pemasangan suku cadang.

: Diisi stempel dan tanda tangan Pejabat Bea dan Cukai yang

melakukan pengawasan pemasangan suku cadang.

: Diisi nama Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pengawasan

pemasangan suku cadang.

: Diisi NIP Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pengawasan

pemasangan suku cadang.

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,
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